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Abstrak 
 
“Perusahaan selalu menginginkan karyawan yang berprestasi, karena dengan memiliki karyawan yang 
berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan. Apabila karyawan dapat 
menjalankan tugasnya secara efektif maka perusahaan juga akan berjalan efektif. Dengan kata lain 
kelangsungan perusahaan tergantung pada kinerja karyawannya. Penelitian dengan judul “pengaruh stres 
kerja terhadap kinerja karyawan studi kasus di Terminal Semen Karawang “ memiliki rumusan masalah : 
seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada terminal ini. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan studi kasus di terminal 
semen karawang. Sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan memilih langsung semua 
karyawan sebanyak 12 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan regresi linear berganda dengan bantuan software spss 25 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa karyawan 
terminal semen karawang cenderung mengalami stres yang memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja 
karyawan, stres yang di alami yaitu stres secara simultan, kemampuan variabel independen yaitu stres 
individu dan stres organisasi dalam menerangkan variasi perubahan variabel dependen kinerja karyawan 
yaitu sebesar 65,7%, sedangkan sisanya sebesar 34,3% (100-65,7%) diterangkan oleh faktor-faktor lain di 
luar model regresi yang di analisis. Diharapkan Penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan, informasi dan 
memberikan kontribusi bagi perusahaan mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia khususnya pada 
permasalahan stres kerja, sehinnga perusahaan, lingkungan,dan semua karyawan memahami cara 
menghadapi stres kerja dan akhirnya peningkatan kinerja karyawan yang terus menerus.” 
 
Kata Kunci : Stres Individu; Stres Organisasi; Kinerja Karyawan  
 
Pendahuluan  
“Elemen yang menjadi peranan paling utama untuk mencapai tujuan dalam suatu perusahaan adalah manusia, 
karena manusia lah yang mengelola secara aktif sumber daya yang lainnya. tanpa adanya campur tangan manusia 
perusahaan tidak akan berjalan walaupun sumber daya yang lainnya telah tersedia.  Pimpinan harus memperhatikan 
kondisi karyawan dengan baik, perusahaan harus bisa memberikan arahan dan dorongan kepada karyawan supaya 
mereka dapat bekerja efektif dalam rangka meningkatkan kinerja mereka Agar karyawan dalam perusahan memiliki 
kinerja yang baik dan terus meningkat dan terciptalah tujuan yang di harapkan perusahaaan . Kinerja karyawan yaitu 
suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan (Handoko, 
2001: 135).[1] 
 
Bisa di tarik kesimpulan Perusahaan selalu menginginkan karyawan yang berprestasi, karena dengan 
memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan. Apabila karyawan 
dapat menjalankan tugasnya secara efektif maka perusahaan juga akan berjalan efektif. Dengan kata lain 
kelangsungan perusahaan tergantung pada kinerja karyawannya. Stres kerja adalah salah satu faktor yang  
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menghadapi 
pekerjaan yang nantinya dapat menghabat pencapaian kinerja yang diharapkan dan tentunya akan merugikan 
organisasi.  Menurut (Rivai dan Sagala, 2011: 1008).[2] Stres kerja yaitu kondisi ketegangan yang menciptakan 
adanya ketidak seimbangan fisik dan psikis, mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan. 
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Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, 
pada diri karyawan berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka. 
Gejala stres dapat dilihat dengan adanya dampak langsung berupa ketidakpuasan, ketegangan,kecemasan, mudah 
marah, kebosanan, dan suka menunda-nunda. 
 
Penyebab stres kerja dapat kategorikan ke dalam 2 kategori yaitu stressor organisasi dan stressor individu. 
Stressor organisasi yaitu tuntutan tugas pekerjaan dimana tugas tersebut mempunyai sifat lebih menimbulkan stres, 
tuntutan fisik yang berhubungan dengan kondisi lingkungan pekerjaan, tuntutan peran yang diharapkan untuk 
dimainkan, dan tuntutan antar personal yang berkaitan dengan tekanan kelompok, kepemimpinan dan konflik 
kepribadian. Sedangkan stresor individu terdiri dari perubahan kehidupan, dan trauma kehidupan yang mengubah 
sikap, emosi, atau perilakunya.”  
 
Berikut jam kerja dan jumlah karyawan tidak masuk kerja 6 bulan terakhir Terminal Semen Karawang : 
 
Tabel. 1. Absensi karyawan tidak masuk kerja 6 bulan terakhir 
No Nama Karyawan Jumlah/Hari Alasan Prsentasi 
1 Rahma Sangga kelana 3 ijin 25% 
2 Bobi Afrizal - - - 
3 Irfanni Dharma winatha 9 ijin 75% 
4 Iwan Ade Candra 5 ijin 41,6% 
5 Agus Panghuri 7 ijin 58,3% 
6 Wawan Apriyanto 7 ijin 58,3% 
7 Hoerudin 5 ijin 41,6% 
8 Engkos Kosasih 5 ijin 41,6% 
9 Diki Aldian - - - 
10 Indri Karyadin - - - 
11 Mupti Wihaha - - - 
12 A.Junaidi - - - 
 
Sumber : Data perusahaan 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
    “Perlu diketahui pengertian manajemen sumber daya manusia yang telah banyak di kemukakan oleh para 
ahli dengan memandang sudut tertentu. Oleh karena itu menjadi tugas manajemen untuk mempelajari dan 
mengembangkan berbagai terobosan agar tujuan organisasi dapat tercapai. “ Manajemen adalah suatu ilmu dan seni 
untuk mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain. Manajemen dipandang sebagai seni karena dalam mencapai 
tujuan organisasi, seorang pemimpin sangat tergantung pada kemampuannya untuk mempengaruhi orang-orang 
yang menjadi bawahannya” (Wartono, 2017).[3]  
 
Stres kerja 
Secara subjektif stres adalah merasa ada sesuatu yang membebaninya, dan secara umum stres diartikan 
sebagai kondisi tidak menyenangkan, tegang karena seseorang. “suatu kondisi yang dialami karyawan yaitu merasa 
adanya ancaman dan hasil dari ketidaksesuaian antara tuntutan dengan kebiasaan maupun kompetensi seseorang 
yang dihasilkan dari persepsi karyawan terhadap lingkungan maupun pekerjaannya” (Felanny & Sukma Rani 
Moerkardjono, 2013).[4]
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konsekuensi Stres Kerja 
Akibat dari stres banyak bermacam-macam, Ada sebagian yang positif seperti meningkatkan motivasi, 
terangsang untuk bekerja lebih giat lagi, atau mendapat inspirasi untuk hidup lebih baik lagi. Tetapi banyak 
diantaranya yang merusak dan berbahaya. 
Menurut Cox (dalam Hulaifah Gaffar, 2012 : 15)[5] telah mengidentifikasi efek stres yang mungkin muncul. 
Kategori yang di susun Cox meliputi : 
 
1. Dampak Subjektif (subjective effect) 
Kegelisahan, kelesuhan, kebosanan, keletihan, depresi, frustasi, kehilangan kesabaran, perasaan terkucil dan 
merasa kesepian. 
2. Dampak Perilaku (Behavioral effect) 
Peledakan emosi dan perilaku implusif merupakan Akibat stres yang berdampak pada perilaku pekerja dalam 
bekerja. 
3. Dampak Kognitif (Cognitive effect) 
Ketidakmampuan mengambil keputusan yang sehat, daya konsentrasi menurun, kurang perhatian, sangat peka 
terhadap kritik/kecaman dan hambatan mental. 
4. Dampak Fisiologis (Physiological effect) 
Kecanduan glukosa darah meninggi, denyut jantung dan tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringat, 
bola mata melebar dan tubuh panas dingin. 
5. Dampak Kesehatan (Health effect) 
Sakit kepala dan migrant, mimpi buruk, sulit tidur, gangguan psikosomatis. 
6. Dampak Organisasi (Organizational effect) 
Produktivitas menurun, terasing dari mitra kerja,, ketidakpuasan kerja, menurunnya kekuatan kerja dan 
loyalitas terhadap instansi. 
      
Dari semua yang di sebutkan di atas hanya mewakili beberapa dampak potensial yang sering dikaitkan dengan 
stres. Akan tetapi, jangan diartikan bahwa stres selalu meyebabkan dampak seperti yang disebutkan diatas.” 
 
Strategi Manajemen Stres Kerja  
“Manajemen stres harus lebih dari pada sekedar mengatasinya, yakni belajar menanggulanginya secara adaptif 
dan efektif. Sebagian para pengidap stres di tempat kerja akibat persaingan, sering melampiaskan dengan cara 
bekerja keras yang berlebihan Stres dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi tanpa memperoleh 
dampak yang negatif. 
 Menurut Munandar (dalam Hulaifah Gaffar, 2012 : 16-18).[6] Secara umum strategi manajemen stres kerja 
dapat dikelompokkan menjadi strategi penanganan individual, organisasional dan dukungan sosial memecahkan 
sebab dari stres, justru akan menambah masalah lebih jauh.  
A. Strategi Penanganan individual 
Strategi yang dikembangkan untuk perseorangan atau di sebut individual. Strategi individual ini bisa 
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 
1) Melakukan perubahan reaksi perilaku atau perubahan reaksi kognitif. Artinya, jika seorang karyawan 
merasa dirinya ada kenaikan ketegangan, para karyawan tersebut seharusnya (time out) terlebih dahulu. Cara 
time out ini bisa macam-macam, seperti istirahat sejenak dalam ruangan kerja, pergi keluar ke ruangan untuk 
istirahat sejenak (jika menyediakan), membasuh muka air dingin atau berwudhu bagi orang Islam, dan lain 
sebagaianya. 
2) Melakukan relaksasi dan meditasi. Kegiatan relaksasi dan meditasi ini bisa dilakukan di rumah pada malam 
hari atau hari-hari libur kerja. Dengan melakukan relaksasi, karyawan dapat membangkitkan perasaan rileks 
dan nyaman. Dengan demikian karyawan yang melakukan relaksasi diharapkan dapat mentransfer kemampuan 
dalam membangkitkan perasaan rileks ke dalam perusahaan di mana mereka mengalami situasi stres. 
3) Melakukan diet dan fitness. Beberapa cara yang bisa ditmpuh adalah mengurangi masukan atau konsumsi 
makanan mengandung lemak, memperbanyak konsumsi makanan yang bervitamin seperti buah-buahan dan 
sayur-sayuran, dan banyak melakukan olahraga, seperti lari secara rutin, tennis, bulutangkis, dan sebagaianya.” 
B. Strategi Penanganan Organisasional  
     “Strategi ini didesain oleh manajemen untuk menghilangkan atau mengontrol penekan tingkat 
organisasional untuk mencegah atau mengurangi stres kerja untuk pekerja individual. Manajemen stres melalui 
organisasi dapat dilakukan dengan: 
1) Menciptakan iklim organisasional yang mendukung. Banyak organisasi besar saat ini cenderung 
memformulasi struktur birokratik yang tinggi dengan menyertakan infleksibel, iklim impersonal. Ini dapat 
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membawa pada stres kerja yang sungguh-sungguh. Sebuah strategi pengaturan mungkin membuat struktur 
tebih terdesentralisasi dan organik dengan pembuatan keputusan partisipatif dan aliran komunikasi ke atas. 
Perubahan struktur dan proses struktural mungkin menciptakan Iklim yang lebih mendukung bagi pekerja, 
memberikan mereka lebih banyak kontrol terhadap pekerjaan mereka, dan mungkin mencegah atau 
mengurangi stres kerja mereka. 
C. Strategi Dukungan Sosial 
     “Strategi ini fungsinya Untuk mengurangi stres kerja, sangat di butuhkan dukungan orang yang terdekat, 
seperti keluarga, teman sekerja, pemimpin atau orang lain. Agar diperoleh dukungan maksimal, dibutuhkan 
komunikasi yang baik pada semua pihak, sehingga dukungan sosial dapat diperoleh.” 
Pendekatan terhadap stres kerja menurut pendapat Keith Davis & John W. Newstrom, (dalam Hulaifah Gaffar, 
2012 : 19)[7], yaitu :  
1. Pendekatan Dukungan Sosial 
Pendekatan ini dilakukan melalui aktivitas yang bertujuan memberikan kepuasan sosial kepada karyawan. 
Misalnya : bermain game, dan bercanda. 
2. Pendekatan melalui meditasi 
Pendekatan ini perlu dilakukan karyawan dengan cara berkonsentrasi kedalam pikiran, mengondorkan kerja 
otot, dan menenangkan emosi. Meditasi ini dapat dilakukan selama dua periode waktu yang masing-masing 
15-20 menit. Meditasi bisa dilakukan di ruangan khusus. Karyawan yang beragama islam bisa melakukannya 
setelah Dzuhur melalui dzikir dan doa kepada Allah SWT. 
3. Pendekatan Biofeed Back 
Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan medis. Melalui bimbingan dokter, psikiater, dan psikolog, 
sehingga diharapkan karyawan dapat menghilangkan stres yang dialaminya. 
4. Pendekatan kesehatan pribadi 
Pendekatan ini merupakan pendekatan preventif sebelum terjadinya stres. Dalam hal ini karyawan secara 
periode waktu yang kontiyu memeriksa kesehatan, melakukan relaksasi otot, pengaturan gizi, dan olahraga 
secara teratur.” 
 
Tabulasi jawaban responden 
 
Tabel 2. Tanggapan Responden Terhadap Faktor Stressor Individu 
No pertanyaan 
tingkat jawaban responden 
skor jawaban 
1 % 2 % 3 % 4 % 5 % 
1 
Saya Tidak Bisa 
Menyelesaikan Semua 
Pekerjaan Saya 
0 0 1 8,3 0 0 8 66,7 3 25 
(2X1)+(4X8)+(5
X3)           
=49/60X100=81
,7% 
2 
 Beban pekerjaan saya 
terlalu berat.  
0 0 0 0 2 16,7 9 75 1 8,3 
(3X2)+(4X9)+(5
X1)           
=47/60x100=78,
3% 
3 
Saya harus bekerja cepat 
dalam menyelesaikan 
pekerjaan saya 
0 0 0 0 1 8,3 10 83,3 1 8,3 
(3X1)+(4X10)+(
5X1)         
=48/60x100=80
% 
4 
 Pekerjaan saya aman dan 
tidak membahayakan fisik 
saya 
0 0 0 0 2 16,7 8 66,7 2 16,7 
(3X2)+(4X8)+(5
X2)           
=48/60x100=80
%_ 
5 
Pekerjaan saya memicu 
saya ke dalam kondisi tidak 
sehat (misalnya banyak 
polusi, wabah penyakit).  
0 0 1 8,3 5 41,7 5 41,7 1 8,3 
(2X1)+(3X5)+(4
X5)+(5X1) 
=42/60x100=70
% 
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Tabel 2 Tanggapan Responden Terhadap Faktor Stressor Individu (Lanjutan) 
 
6 
Kecelakaan kerja 
tingakat seius sering 
kali terjadi dalam 
pekerjaan saya 
0 0 2 16,7 1 8,3 8 66,7 1 8,3 
(2X2)+(3X1)+(4X8
)+(5X1) 
=44/60x100=73,3% 
7 
beban kerja saya 
terlalu yang berlebihan 
0 0 1 8,3 6 50 3 25 2 16,7 
(2X1)+(3X6)+(4X3
)+(5X2) 
=42/60x100=70% 
8 
Pekerjaan saya punya 
jumlah konflik yang 
besar dan banyak 
tuntutan kepada saya 
0 0 1 8,3 0 0 10 83,3 1 8,3 
(2X1)+(4X10)+(5X
1)          
=47/60x100=78,3% 
9 
Saya mengalami 
kesulitan 
berkomunikasi dengan 
rekan kerja dan atasan  
1 8,3 0 0 4 33,3 6 50 1 8,3 
(1X1)+(3X4)+(4X6
)+(5X1)  
=42/60x100=70% 
10 
Saya diharuskan 
menghadiri rapat yang 
jumlahnya sangat 
banyak 
0 0 1 8,3 6 50 2 16,7 3 25 
(2X1)+(3X6)+(4X2
)+(5X3)  
=43/60x100=71,7% 
Sumber: Data Primer diolah 2019 
 
a. Uji Validitas Kuesioner Variabel Stres individu (X1) 
         Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel Stres individu (X1) dengan 10  item pertanyaan 
adalah sebagai berikut: 
              
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Stres individu (X1)  
 
variabel r-hitung r-tabel nilai sig keputusan 
X1.1 .837 0.632 .001 VALID 
X1.2 .906 0.632 .014 VALID 
X1.3 .687 0.632 .008 VALID 
X1.4 .862 0.632 .001 VALID 
X1.5 .638 0.632 .025 VALID 
X1.6 .907 0.632 .000 VALID 
X1.7 .902 0.632 .000 VALID 
X1.8 .781 0.632 .003 VALID 
X1.9 .900 0.632 .000 VALID 
X1.10 .828 0.632 .001 VALID 
Sumber: Data Primer diolah 2019 
 
     Berdasarkan Tabel di atas maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel stres individu (X1) di 
nyatakan valid, karena nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 0.576, jadi kesimpulanya 
semua data (X1) valid dan bisa di pakai untuk peguijian selanjutnya. 
 
b. Uji Validitas Kuesioner Variabel Stres Organisasi (X2) 
      Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel Stres Organisasi (X2) dengan 10  item pertanyaan 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Stres Organisasi (X2)  
 
no variabel r-hitung r-tabel nilai sig keputusan 
1 X2.1 .716 0.632 .009 VALID 
2 X2.2 .934 0.632 .000 VALID 
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no variabel r-hitung r-tabel nilai sig keputusan 
3 X2.3 .900 0.632 .000 VALID 
4 X2.4 .790 0.632 .002 VALID 
5 X2.5 .884 0.632 .000 VALID 
6 X2.6 .960 0.632 .000 VALID 
7 X2.7 .934 0.632 .000 VALID 
8 X2.8 .892 0.632 .000 VALID 
9 X2.9 .916 0.632 .000 VALID 
10 X2.10 .929 0.632 .000 VALID 
Sumber: Data Primer diolah 2019 
 
      Berdasarkan Tabel di atas maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel Stres organisasi (X2) 
di nyatakan valid, karena nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) > r-tabel sebesar 0.576, jadi 
kesimpulanya semua data (X2) valid dan bisa di pakai untuk peguijian selanjutnya. 
 
c. Uji Validitas Kuesioner Variabel Kinerja (Y) 
      Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel Kinerja (Y) dengan 10  item pertanyaan adalah sebagai 
berikut: 
       
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel kinerja (Y)  
 
no variabel r-hitung r-tabel 
nilai 
sig 
Keputusan 
1 Y1 .807 0.632 .002 VALID 
2 Y2 .874 0.632 .000 VALID 
3 Y3 .874 0.632 .000 VALID 
4 Y4 .841 0.632 .001 VALID 
5 Y5 .932 0.632 .000 VALID 
6 Y6 .874 0.632 .000 VALID 
7 Y7 .841 0.632 .001 VALID 
8 Y8 .736 0.632 .006 VALID 
9 Y9 .747 0.632 .005 VALID 
10 Y10 .932 0.632 .000 VALID 
Sumber: Data Primer diolah 2019 
 
     “Berdasarkan Tabel di atas maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel Kinerja karyawan 
memiliki status valid, karena nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) > rtabel sebesar 0.576, jadi 
kesimpulanya semua data (Y) valid dan bisa di pakai untuk peguijian selanjutnya.” 
 
.  Uji Reliabilitas  
      “Menurut Imam Ghozali (2018 : ) Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsistensi 
terhadap instrumen-instrumen dalam mengukur konsep. Reliabilitas merupakan syarat untuk tercapainya validitas 
suatu kuesioner dengan tujuan tertentu. Dalam mengukur reliabilitas alat pengukuran yang digunakan adalah Teknik 
Alpha Cronbach. Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 maka jawaban dari para responden pada 
kuesioner sebagai alat pengukur dinilai reliabel. Jika Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,7 maka jawaban para 
responden dinyatakan tidak reliabel.” 
 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas  
 
no variabel Nilai cronbach Alfa Keputusan 
1 X1 .947 RELIABEL 
2 X2 .969 RELIABEL 
3 Y .957 RELIABEL 
Sumber: Data Primer diolah 2019 
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      “Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang terangkum dalam tabel diatas, dapat diketahui 
bahwa nilai Cronbach Alpha pada masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 0,70. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian dapat dinyatakan reliabel / handal dan dapat digunakan untuk 
analisis selanjutnya. Artinya kuisioner ini memiliki hasil yang konsisten jika dilakukan pengukuran dalam waktu 
dan model atau desain yang berbeda.” 
 
 
Uji Normalitas  
     “Uji normalitas residual bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data mengikuti atau mendekati 
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis grafik dan juga menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov dengan melihat dari nilai kolmogorov smirnov z dan nilai Asymp.Sig nya.” 
“Menurut Duwi Priyatno (2018)[16] Model di katakan berdistribusi normal apabila data ploting (titik titik) 
mengikuti garis diagonalnya.” 
  
 
 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (Sumber: Hasil Output Data SPSS oleh Peneliti, 2019.) 
 
      “Berdasarkan gambar diatas pada gambar di  atas  terlihat bahwa titik-titik yang ada mendekati garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model fit atau baik dan dapat dinyatakan pula bahwa 
distribusi data residual normal.” 
     “Untuk lebih lanjut apakah distribusi data normal, Pengujian normalitas residual berikutnya dengan 
menggunakan uji statistik dengan menggunakan kolmogorov-smirnof test, dengan melihat Asymp.Sig : 
a) nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 berarti berdistribusi normal. 
b) nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 berarti tidak berdistribusi normal.” 
     Dengan bantuan software SPSS pada tabel 4.13 di dalam pengujian normalitas, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
 
         Tabel 7. Hasil Uji kolmogorov-smirnof 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 12 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,13335534 
Most Extreme Differences Absolute ,166 
Positive ,166 
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Negative -,153 
Test Statistic ,166 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Sumber: Hasil Output Data SPSS oleh Peneliti, 2019. 
 
       Dari Tabel pengujian diatas, diperoleh Stres individu, Beban Stres organisasi dan Kinerja karyawan dengan 
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi dengan besaran 0,200 memiliki nilai yang lebih besar 
dari taraf signifikani 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian berdistribusi dengan normal 
.  Uji Heteroskedastisitas  
      Menurut  Duwi Priyatno (2018)  Uji heteroskedstisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian varian dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas, yaitu uji glejser dan melihat pola 
titik titik pada scatterplots regresi 
1) Uji glejser dengan ketentuan : 
a) Jika nilai signifikasi > 0,5 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,075 3,031  ,025 ,981 
STRES INDIVIDU -,035 ,130 -,147 -,268 ,795 
STRES ORGANISASI ,087 ,089 ,538 ,979 ,353 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Hasil Output Data SPSS oleh Peneliti, 2019. 
       Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh bahwa nilai signifikasi ketiga variabel indevenden lebih dari 
0,05.dengan demikian dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi ini. 
 
2) Uji dengan melihat pola titik titik pada scatterplots regresi dengan ketentuan : 
a) Apabila titik titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat di ambil 
kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model rgresi. 
 
      Dengan bantuan software SPSS di dalam pengujian heteroskedastisitas, dan di peroleh hasil sebagai berikut : 
  
Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Sumber: Hasil Output Data SPSS oleh Peneliti, 2019) 
 
       Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh gambar dimana penyebaran titik-titik data tidak membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit). Titik data menyebar di atas dan di bawah 
sumbu Y atau di sekitar angka 0, dan titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas dan di bawah saja. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa analisis regresi berganda dalam penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
 
Kesimpulan 
     Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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a. Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa faktor stressor individu dan organisasi memiliki hubungan yang 
positif terhadap kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan koefisien variable dimana faktor stressor individu 
bertanda positif, sedangkan faktor stressor organisasi memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja 
karyawan. 
b. Hasil pengujian secara parsial (uji T) antara variabel stres individu dengan variabel kinerja karyawan diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,279 > 0,05. Dengan nilai t-hitung < t-tabel (1,152 < 2,26216). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Stres individu tidak berpengaruh secara parsial, tidak signifikan dan H0 ditolak dan H1 
diterima. 
c. Hasil pengujian secara parsial (uji T ) antara variabel stres organisasi dengan variabel kinerja karyawan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,163 > 0,05. Dengan nilai t-hitung < t-tabel (1,518 < 2,26216). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Stres Organisasi tidak berpengaruh secara parsial, tidak signifikan H0 
ditolak dan H1 diterima. 
d. Hasil pengujian secara simultan (uji F) Stres individu dan stres organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan dalam analisis uji simultan (uji F) dan diperoleh nilai signifikansi 0,003 < 
0,05 dan nilai f-hitung > f-tabel (11,545 > 4,46). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 
H1 ditolak. 
e. Berdasarkan hasil pengujian Koefisien Determinasi ( ) di dapat sebesar 0,657. ini berarti bahwa kemampuan 
variabel independen yaitu stres individu dan stres organisasi dalam menerangkan variasi perubahan variabel 
dependen kinerja karyawan yaitu sebesar 65,7%, sedangkan sisanya sebesar 34,3% (100-65,7%) diterangkan 
oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang di analisis. 
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